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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Pengambilan gambar menggunakan teknik long take dalam proses 

persalinan dilakukan sebanyak tiga kali. Pada percobaan pertama, durasi 

pengambilan gambar terlalu pendek sehingga tidak memberikan kesempatan 

bagi penonton untuk mencerna isi film. Pada percobaan kedua, durasi terlalu 

panjang, yaitu 29 menit, yang berpotensi membuat penonton merasa bosan. 

Pengambilan gambar ketiga, dengan durasi 14 menit, dianggap paling tepat 

karena dapat dibagi menjadi tiga bagian: pengenalan, klimaks, dan akhiran. 

Penelitian ini memberikan wawasan tambahan setelah film ditayangkan kepada 

penonton, di mana beberapa tanggapan dari mereka telah dicatat sebagai 

temuan-temuan baru yang sebelumnya mungkin tidak terpikirkan oleh saya 

sebagai peneliti. 

 

 

 

Gambar 22. Photobooth Poster film (dok. Pameran Pasca Kontraksi) 
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Dalam forum diskusi yang dilakukan setelah pemutaran film, terdapat 

berbagai tanggapan dari penonton. Panji menyatakan bahwa ia sempat 

menitikkan air mata karena terbawa oleh suasana film. Bapak Tito Imanda juga 

memberikan tanggapan bahwa film ini berhasil membawanya masuk ke dalam 

suasana proses persalinan normal yang dahulu ia lewatkan karena proses 

persalinan anaknya dilakukan secara sesar. Selain itu, Bapak Octavianus 

Cahyono, dalam ruang ujian, menyatakan bahwa suara yang diperdengarkan 

dalam film mampu menjaga intensitas penonton untuk terus menonton 

meskipun pengambilan gambar dinilai kurang sempurna. 

 

 

 

Gambar 23. Sesi tanya jawab  (dok. Pameran Pasca Kontraksi) 

 

 

 

Gambar 24. Sesi diskusi (dok. Pameran Pasca Kontraksi) 
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Penelitian ini menunjukkan bahwa pembuatan film dokumenter tanpa 

pemotongan (Long Take) dengan menggunakan pergerakan kamera dinamis 

dapat menghasilkan tangga dramatik dengan di dukung oleh suara atmosphere 

yang tidak terputus dalam ruang bersalin. Hal ini bertentangan dengan 

anggapan saya pribadi berdasar dari pengalaman pembuatan film dokumenter 

sebelum-sebelumnya di mana bahwa tangga dramatik dalam film terbentuk 

melalui proses penyuntingan, adegan-adegan yang tidak diperlukan dibuang 

dan yang mendukung alur dramatik dipertahankan. 

Penelitian ini juga menjawab rasa penasaran saya terhadap peran suami 

selama proses persalinan, bahwa mereka terlibat dalam pergolakan emosional 

mereka sendiri, merasa bahagia menyambut putri kecil mereka namun juga 

merasa khawatir melihat istri tercinta kesakitan. Di dalam ruang itu, tidak 

banyak yang dapat dilakukan suami selain menghadapi perasaannya sendiri dan 

berusaha hadir sepenuh jiwa dan raga untuk mendampingi istri tercinta dan 

menyambut putri kecil mereka. 

Film ini tidak hanya merekam proses fisik persalinan tetapi juga menggali 

sisi emosional dan psikologis yang dialami oleh Ayah sebagai pendamping 

persalinan. Penerapan teknik long take mampu membangun naratif dan 

merepresentasikan realitas secara lebih akurat, memberikan pandangan yang 

jujur dan intens tentang emosi yang terjadi. 
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Peran Ayah menjadi sentral dalam film ini, dengan fokus pada ekspresi dan 

peran aktifnya dalam mendampingi Ibu selama persalinan. Ketegangan yang 

terekam didukung oleh durasi setiap pengambilan gambar dan pergerakan 

kamera yang dipilih. Rata-rata durasi pengambilan gambar sekitar 30 detik per 

shot menunjukkan konsistensi dalam merekam momen-momen penting. 

Selain itu, film ini memberikan pandangan praktis tentang bagaimana 

teknik long take dapat diterapkan dalam konteks film dokumenter. Dengan 

merekam reaksi dan ekspresi para karakter secara real time, film ini menangkap 

momen-momen spontan dan tak terduga di ruang bersalin, memberikan 

gambaran yang lebih akurat dan mendalam tentang proses persalinan 

B. Saran 

Untuk penelitian selanjutnya tentang penggunaan teknik long take dalam 

film dokumenter, disarankan agar peneliti mengeksplorasi berbagai durasi long 

take di berbagai konteks cerita dan setting yang berbeda. Penelitian bisa fokus 

pada bagaimana long take mempengaruhi persepsi penonton terhadap narasi 

dan emosi dalam film, serta efektivitas teknik ini dalam berbagai genre 

dokumenter. Selain itu, peneliti sebaiknya mempertimbangkan penggunaan 

teknologi baru, seperti kamera 360 derajat atau VR, untuk melihat bagaimana 

integrasi pergerakan kamera dinamis dalam lingkungan yang lebih imersif 

dapat meningkatkan pengalaman penonton. Penelitian juga bisa mengkaji 
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bagaimana long take mempengaruhi proses editing dan produksi film, serta 

dampaknya terhadap tim produksi dan subjek dokumenter. Dengan memperluas 

cakupan studi, diharapkan dapat ditemukan lebih banyak wawasan tentang 

potensi dan tantangan teknik long take dalam menciptakan dokumenter yang 

lebih kuat secara naratif dan emosional.
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